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Abstract: Industri tahu dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, 
tetapi juga dapat memberi dampak negatif karena limbah yang dihasilkan 
dapat mencemari lingkungan. Penyebab diantaranya industri tahu yang 
ada di Indonesia sebagian besar masih dilakukan dalam skala kecil dan 
masih minimnya teknologi, sehingga pengelolaan sumber daya air yang 
sangat rendah sehingga berpotensi mengakibatkan tingkat produksi limbah 
yang tinggi. Melihat beberapa potensi yang mungkin dapat dilakukan 
dalam meminimalisir dampak negatif dari limbah yang dihasilkan pada 
industri tahu, maka dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini tim 
pelaksana berupaya untuk memberikan solusi terkait penanganan limbah 
tahu yang dihasilkan pada salah satu industri tahu di daerah Mangunjaya 

agar menghasilkan sesuatu yang dapat memberikan dampak positif bagi 
warga sekitar, yakni mengolah limbah cair menjadi sebuah kerajinan 
berbentuk dompet. Dari hasil pengolahan limbah ini dapat dikembangkan 
lagi menjadi peluang usaha baru bagi warga. Terdapat tahapan dalam 
pelaksanaan yakni observasi, pelatihan dan pendampingan dalam 
pelaksanaan kegiatan. Hasil dari kegiatan ini warga memperoleh 
peningkatan pengetahuan bahwa limbah cair yang dihasilkan dalam 
produksi tahu bisa menjadi suatu hal yang memberikan nilai positif, salah 
satunya berupa dompet yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan ini. 
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PENDAHULUAN  

Tahu merupakan salah satu makanan tradisional yang sudah melampaui batas-
batas sosial dan lintas batas negara. Selain rasanya enak, harganya murah dan nilai gizinya 

pun tinggi. Bahan makanan ini diolah dari kacang-kacangan khususnya kacang kedelai 
yang difermentasi dan diambil sarinya (Harefa et al., 2022). Meskipun berharga murah 
dan bentuknya sederhana, ternyata tahu mempunyai mutu yang istimewa dilihat dari segi 

gizi. Tahu mengandung energi sebesar 68 kilokalori, protein 7,8 mg/100 gr, karbohidrat 
2,3 mg/100 gr, lemak 4,3 mg/100 gr, kalsium124 miligram, fosfor 63 miligram, dan zat 

besi 1 miligram. Selain itu di dalam Tahu juga terkandung vitamin A sebanyak 0 IU, 
vitamin B1 0,06 miligram dan vitamin C 0 miligram (Astawan, 2019).  

Tahu sudah menjadi makanan yang tidak terpisahkan dari tradisi kuliner 
tradisional Indonesia yang sudah memasuki ceruk-ceruk lapisan sosial masyarakat tanpa 
lagi membedakan batas-batas sosialnya. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, rata-rata 

konsumsi tahu dan tempe per kapita di Indonesia sebesar 0,304 kilogram (kg) setiap 
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minggu pada 2021. Angka tersebut naik 3,75% dibanding tahun sebelumnya yang sebesar 

0,293 kg setiap minggu. Kebutuhan terhadap kedelai mencapai 2,3 juta ton pertahun, 
dimana 40% yang dikonsumsi berupa tahu, 50% berupa tempe dan 10% minyak kedelai 

(Karnadi, 2022).  
Industri tahu dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, tetapi juga dapat 

memberi dampak negatif karena limbah yang dihasilkan dapat mencemari lingkungan (Aji 

Putra et al., 2022). Konsumsi masyarakat yang tinggi terhadap tahu menyebabkan banyak 
industri tahu skala rumah tangga didirikan di Indonesia, beberapa diantaranya terletak di 

Desa Mangunjaya Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi. Di desa ini, terdapat 
10 keluarga yang menjadikan industri tahu sebagai sumber perekonomian keluarga.  

Industri tahu ini berdampak positif bagi masyarakat antara lain meningkatkan 

pendapatan keluarga dan menyerap tenaga kerja tetapi juga memiliki dampak negatif 
berupa meningkatnya jumlah limbah tahu. Hal ini dikarenakan sebagian besar industri 

tahu memanfaatkan teknologi yang sangat minim sehingga berakibat pada tingkat 
esfisiensi penggunaan sumber daya air (air dan bahan baku) yang rendah dan tingkat 

produksi limbah yang tinggi (Sukindrawati & Kartika, 2022).  
Penggunaan ampas tahu masih sangat terbatas bahkan sering sekali menjadi limbah 

yang tidak termanfaatkan sama sekali (Samsudin et al., 2018). Penanganan limbah tahu 
yang tidak tepat dapat menurunkan kualitas lingkungan dan merugikan ekosistem 
sehingga pengelolaan limbah tahu menjadi suatu kewajiban yang harus dilakukan 

(Rahmawati & Puspitaningrum, 2022). Limbah industri tahu sebagian besar berbentuk 
padat maupun cair (Sukreni et al., 2023). Limbah padat dihasilkan dari proses penyaringan 

dan penggumpalan. Sedangkan limbah cairnya dihasilkan dari proses pencucian, 
perebusan, pengepresan dan pencetakan tahu (Samsudin et al., 2018). 

Pengelolaan limbah tahu sudah pernah dilakukan sebelumnya megolah limbah cair 
tahu menjadi sebuah pupuk organik cair yang diformulasikan dengan EM-4 (Aji Putra et 
al., 2022), (Ayu Oksari et al., 2023), pengolahan limbah padat tahu juga dapat 

dioptimalkan dalam bentuk kripik (Korbafo et al., 2022).  
Melihat beberapa potensi yang mungkin dapat dilakukan dalam meminimalisir 

dampak negatif dari limbah yang dihasilkan pada industri tahu, maka dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini tim pelaksana berupaya untuk memberikan solusi terkait 

penanganan limbah tahu yang dihasilkan pada salah satu industri tahu di daerah 
Mangunjaya agar menghasilkan sesuatu yang dapat memberikan dampak positif bagi 
warga sekitar, yakni mengolah limbah cair menjadi sebuah kerajinan berupak dompet. 

Dari hasil pengolahan limbah ini dapat dikembangkan lagi menjadi peluang usaha baru 
bagi warga. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat secara khusus bermitra dengan salah 

satu industri tahu di wilayah Mangunjaya Kabupaten Bekasi. Terdapat beberapa upaya 
yang dilakukan dalam kegiatan ini untuk mencapai tujuan agar limbah dari industri tahu 

ini dapat diolah menjadi suatu hal yang memiliki nilai positif baik bagi warga maupun 
pengelola industri tahu sendiri. Gambar 1 menyajikan peta jarak dan waktu tempuh untuk 
menuju lokasi mitra dari titik awal yakni kampus tim pelaksana. 
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Gambar 1. Lokasi Industri Pengolah Tahu 

Terdapat beberapa tahapan yang dirancang agar kegiatan pengabdian ini dapat 
berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan kegiatan. Gambar 2 menyajikan tahapan 
yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan observasi yang dilakukan yakni tim pelaksana mengamati secara langsung 

di lokasi industri tahu terhadap proses produksi tahu. Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan tim terdapat beberapa potensi aktivitas yang dapat dijadikan tema pengabdian, 

salah satunya terkait dengan pengolahan limbah cair dari kegiatan produksi tahu yang 
dilakukan.  

Dari kegiatan observasi yang telah dilakukan tim pelaksana melakukan koordinasi 

dengan pihak pengelola industri tahu dan warga sekitar yang terkena dampak dari limbah 
untuk melakukan kegiatan pelatihan terkait pengolahan limbah. Kegiatan pelatihan 

melibatkan peranan secara langsung antara tim pelaksana, mitra dan mahasiswa terkait 
dengan pengolahan limbah cair yang dihasilkan dalam proses pembuatan tahu. Setelah 

kegiatan pelatihan tim juga melakukan kegiatan pendampingan terkait dengan pengolahan 
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secara langsung limbah tersebut menjadi sebuah dompet yang dapat memiliki nilai 

kebergunaan yang lebih dari limbah yang dihasilkan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diperoleh dari rangkaian 

tahapan proses yang telah dilakukan tim. Kegiatan observasi yang dilakukan tim 

melakukan pengamatan secara langsung pada industri tahu yang terdapat di Mangunjaya 
Kabupaten Bekasi. Hasil dari pengamatan tim menginisiasi adanya kegiatan pelatihan 
pengolahan limbah cair tahu yang dihasilkan selama proses produksi tahu. Kegiatan ini 

diinisiasi sebagai upaya agar limbah yang dihasilkan memiliki nilai kebermanfaatan baik 
oleh pihak pengelola maupun warga yang terkena dampaknya. Gambar 3 merupakan 

gambar dari kegiatan observasi yang dilakukan oleh tim pelaksana. 

 
Gambar 3. Hasil Kegiatan Observasi 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tim ini memerlukan koordinasi dan izin 

baik oleh pengelola industri tahu maupun warga agar kegiatan pelatihan berjalan sesuai 
dengan harapan dan mencapai tujuan kegiatan. Sebelum melakukan kegiatan tim 

memberikan informasi bahwa limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi tahu ini 
dapat diolah menjadi sebuah kerajinan tangan berupa dompet. Dan ternyata pihak industri 

merasa informasi tersebut baru diketahuinya dan berkenan untuk mendapatkan pelatihan 
yang dilakukan oleh tim pelaksana. Gambar 4 menyajikan hasil diskusi tim dengan 
pengelola industri tahu serta menunjukkan limbah yang dihasilkan dari proses pembuatan 

tahu. 
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Gambar 4. Edukasi Awal Pengolahan Limbah 

Kegiatan pelatihan dimulai dengan informasi dari terkait dengan limbah baik jenis 
dan dampak dari limbah yang dihasilkan dari sebuah industri. Selanjutnya dilanjutkan 
dengan pelatihan terkait pengolahan limbah yang dapat memberikan nilai kebermanfaatan 

bagi lingkungan. Setelah memberikan edukasi secara umum terkait limbah dilanjutkan 
dengan edukasi secara khusus terkait pengolahan limbah cair tahu menjadi dompet yang 

tentunya memberikan kebermanfaatan baik dari sisi lingkungan maupun peluang usaha. 
Gambar 5 menyajikan gambaran kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tim pelaksana. 

Gambar 5. Kegiatan Pelatihan 
Warga di sekitar pabrik tahu belum mengetahui dampak dari limbah cair dari hasil 

produksi tahu dan bagaimana cara mengolah limbah tersebut agar menjadi barang yang 
berguna. Pada kegiatan ini, limbah cair tahu akan diolah menjadi nata de soya terlebih 

dahulu sebelum diproses lebih lanjut menjadi kerajinan tangan.  
Kegiatan pelatihan ini diikuti dengan antusias tahap demi tahap oleh warga sekitar. 

Tahapan tersebut meliputi mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, pastikan 

alat yang digunakan dalam keadaan bersih dan steril. Setelah itu mempersiapkan limbah 
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cair tahu yang diambil dari pabrik tahu 57 pada proses penggumpalan. Limbah cair 

pengolahan tahu biasanya digunakan kembali sebagai penggumpal tahu namun dalam 
jumlah yang sangat sedikit. Jumlah whey yang dibuang jauh lebih besar sehingga  

mencemari  lingkungan  padahal whey  masih  mengandung  sejumlah  nutrisi penting yaitu 

terdapat 1% bahan padat, 59% protein susu kedelai yang tidak  tergumpal,  9%  protein  

kedelai  terikut  dalam whey,  asam-asam  amino,  vitamin  B,  kalsium, sejumlah glukosa, 

lemak serta  karbohidrat dengan derajat keasaman 4-5 (Sarkono et al., 2018).  
Selanjutnya limbah cair tahu dituang ke dalam panci dan dilakukan proses 

perebusan sampai mendidih. Setelah mendidih, matikan api kemudian limbah cair 
tersebut di saring menggunakan kain di atas gelas ukur dan diukur volumenya sampai 500 

ml. Ke dalam limbah cair tahu yang telah diukur volumenya, dalam keadaan panas 

campurkan bahan-bahan lain seperti gula pasir 61 gram, pupuk NPK 0,5 gram, dan asam 

asetat atau cuka sebanyak 2 ml, lalu campuran tersebut dilarutkan sampai tercampur rata. 
Gula pasir dan pupuk NPK merupakan nutrisi yang diperlukan untuk perkembangan 
bakteri Acetobacter xylinum.  

Larutan yang sudah siap kemudian dituang ke dalam wadah fermentasi, wadah 
selanjutnya ditutup menggunakan koran yang sudah digosok sebelumnya. Koran tersebut 

diikat dengan karet. Tempatkan wadah berisi larutan di tempat yang stabil, tidak terdapat 
guncangan. Tunggu larutan tersebut dingin atau mencapai suhu ruang. Tambahkan 

bakteri Acetobacter xylinum sebanyak 5 ml ke dalam larutan limbah cair yang sudah dingin. 

Penambahan bakteri harus merata ke semua sisi wadah fermentasi. Kemudian lakukan 

inkubasi selama 14 hari.  
Setelah proses inkubasi selesai dan nata sudah terbentuk, dapat dilakukan proses 

pemanenan nata. Nata basah hasil panen dicuci terlebih dahulu dan dilakukan 

perendaman dengan air bersih selama 2 jam agar nata basah menjadi bersih dan tidak 
berlendir. Tahapan selanjutnya adalah nata basah yang sudah bersih dipress dan 

dikeringkan di bawah sinar matahari sampai kering.  
Nata yang sudah kering dapat diproses menjadi kerajinan tangan seperti tas, 

dompet dan lain-lain dengan cara di jahit. Pada kegiatan ini kerajinan tangan yang dibuat 
adalah dompet kecil. Gambar 6 menyajikan hasil kerajinan tangan berupa dompet yang 
dihasilkan dari proses pengolahan limbah cair tahu. 

 
Gambar 6. Hasil Kerajinan Tangan Dompet Dari Limbah Cair Tahu 
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Untuk tekstur nata kering hampir mirip dengan kulit hanya saja untuk warnanya 

sedikit bening sehingga terlihat transparan. Dalam pembuatan pola kerajinan nata kering 
mudah untuk dibentuk. Ketika ditarik tidak mudah sobek atau patah. Sehingga jika di buat 

nata dengan ukuran lebih besar dapat dijadikan kerajinan tas, dan dompet uang. 
Setelah penjelasan mengenai pengolahan limbah cair sampai menjadi kerajinan 

tangan, dilakukan sesi diskusi tanya jawab oleh warga sekitar. Warga sangat antusias 

mengikuti kegiatan ini dari tahap awal sampai tahap akhir, terbukti dari banyaknya 
pertanyaan yang mereka ajukan sampai mereka menjadi faham bagaimana proses 

pembuatan dan pentingnya mengolah limbah cair produksi tahu agar lingkungan mereka 
tidak tercemar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pelatihan pembuatan kerajinan tangan dari bahan baku limbah cair tahu 

merupakan cara yang dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar industri tahu di desa 
Mangunjaya untuk dapat mengolah limbah menjadi barang yang memiliki nilai jual. 
Pengolahan limbah cair ini pun dapat mengurangi pencemaran air disekitar pabrik tahu 

dan rumah warga agar tidak menimbulkan penyakit. Warga yang mengikuti kegiatan 
edukasi ini sangat antusias dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga mereka 

memahami bahwa limbah proses pembuatan tahu harus diolah terlebih dahulu sebelum 
dibuang ke lingkungan dan mengetahui cara mengolahnya. Hal tersebut menandakan 

bahwa program yang dilaksanakan berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. 
Keberlanjutan kegiatan yang bisa dilakukan yakni terkait dengan pengelolaan 

limbah pada yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu menjadi sesuatu yang bisa 

memberikan dampak kebermanfaatan khususnya dari sisi kesehatan lingkungan. 
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